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ABSTRAK 

Muhammad Ridho Hisbullah.Pengaruh Pemberian Campuran Probiotik Herbal + 
Asam Amino Esensial L-Lisyn Terhadap Penampilan Produksi Broiler. (Dibimbing oleh 
Ir. M Farid Wadjdi, M.P. sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Dyah Lestari Yulianti. 
S.Pt. MP. sebagai Pembimbing Anggota). 

 Probiotik herbal adalah kombinasi antara probiotik dengan bahan herbal yang 
dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan ternak.  Asam amino esensial 
merupakan asam amino yang penting bagi ternak namun ketersediaannya harus 
ditambahkan dalam pakan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian campuran probiotik herbal+asam amino esensial terhadap penampilan 
produksi broiler.  
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 64 ekor broiler strain 
Lohman periode umur 22 hari. Rata-rata bobot badan awal broiler adalah ±1.300 g. 
Koefisien <10%. Herbal yang digunakan adalah: jahe, temulawak, temuireng, bawang 
putih, lengkuas, asam, dan sirih. Probiotik adalah produk komersial dengan merek 
dagang Organic Green Culture ZS (Saccharomyces cerevisiae, Lactobacillus 
acidophilus, Bacilus subtilis, Aspergilus rizae). Asam amino esensial adalah L-Lysin. 
Pakan basal adalah pakan lengkap komersial produksi PT. New Hope kode C11 
(ayam ras pedaging fase finisher). Unit percobaan Air minum dan pakan diberikan ad 
libitum. Metode yang digunakan adalah percobaan dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL), 4 perlakuan, 4 ulangan. Satu unit percobaan terdiri atas 4 ekor 
broiler. Perlakuan penelitian adalah level penambahan campuran probiotik, herbal, 
dan asam amino esensial lysine pada air minum, yaitu: 0 ml/liter air minum (P0), 2 
ml/liter air minum (P1), 4 ml/liter air minum (P2), dan 6 ml/liter air minum (P3).    
Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan 
konversi pakan. Data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan akan ditabulasi 
dan dianalisis menggunakan analisis statistik sidik ragam (ANOVA). Jika terdapat 
perbedaan maka dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT). 
 Berdasarkan analisis statistik, campuran probiotik, herbal, dan asam amino l-
lysin pada broiler yang dipelihara selama 14 hari (22-35 hari) tidak memberikan 
pengaruh nyata (P>0.05) konsumsi pakan namun memberikan pengaruh sangat nyata 
(P<0.01) terhadap pertambahan bobot badan (PBB) dan konversi pakan. Rata-rata 
konsumsi pakan perlakuan P0, P1, P2, dan P3 masing-masing adalah 1.853,00; 
1.781,50; 1.928,00; dan 1.891,75 g/ekor. Rata-rata PBB perlakuan P0, P1, P2, dan 
P3 masing-masing adalah 1.032; 1.058; 1.185,75; dan 1.277,50 g/ekor. Rata-rata 
konversi pakan perlakuan P0, P1, P2, dan P3 masing-masing adalah 1,8; 1,69; 1,63; 
dan 1,49.   
 Campuran probiotik, herbal, dan asam amino esensial l-lysin pada broiler yang 
dipelihara selama 14 hari (22-35 hari) tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi 
pakan namun berpengaruh terhadap PBB dan konversi pakan. Level pemberian 6 
ml/liter air minum broiler memberikan PBB tertinggi dan konversi pakan terendah. 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penambahan campuran probiotik, 
herbal, dan asam amino l-lysin pada air minum broiler fase finisher dengan level yang 
lebih tinggi terhadap produksi. 
 
 
 



ABSTRAK 
 
Muhammad Ridho Hisbullah. The Effect of a Mixture of Herbal Probiotics + the 
Essential Amino Acid L-Lysine on Broiler Production Performance. (Supervised by Ir. 
M Farid Wadjdi, M.P. as the Main Supervisor and Dr. Dyah Lestari Yulianti, S.Pt., 
MP. as the Member Supervisor). 

Herbal probiotics are a combination of probiotics and herbal ingredients that 
can improve livestock health and welfare. Essential amino acids are essential for 
livestock, but their availability must be supplemented in feed. This study aims to 
determine the effect of a mixture of herbal probiotics + essential amino acids on broiler 
production performance. 

The subjects used in this study were 64 Lohman strain broilers aged 22 days. 
The average initial body weight of the broilers was ±1,300 g. The coefficient was <10%. 
The herbs used were ginger, Javanese ginger, Javanese ginger, garlic, galangal, 
tamarind, and betel leaf. Probiotics are commercial products with the trademark 
Organic Green Culture ZS (Saccharomyces cerevisiae, Lactobacillus acidophilus, 
Bacilus subtilis, Aspergillus rizae). The essential amino acid is L-Lysine. The basal feed 
is a complete commercial feed produced by PT. New Hope code C11 (finisher phase 
broiler chickens). Experimental unit Drinking water and feed were provided ad libitum. 
The method used was an experiment using a Completely Randomized Design (CRD), 
4 treatments, 4 replications. One experimental unit consisted of 4 broilers. The research 
treatment was the level of addition of a mixture of probiotics, herbs, and the essential 
amino acid lysine to drinking water, namely: 0 ml/liter of drinking water (P0), 2 ml/liter 
of drinking water (P1), 4 ml/liter of drinking water (P2), and 6 ml/liter of drinking water 
(P3). The variables observed were feed consumption, body weight gain, and feed 
conversion. Data obtained from the field research will be tabulated and analyzed using 
statistical analysis of variance (ANOVA). If differences are found, the least significant 
difference (LSD) test will be used. 

Based on the statistical analysis, the probiotic, herbal, and l-lysine amino acid 
mixture in broilers raised for 14 days (22-35 days) did not significantly affect feed 
consumption (P>0.05) but had a highly significant effect (P<0.01) on body weight gain 
(BW) and feed conversion. The average feed consumption for treatments P0, P1, P2, 
and P3 was 1,853.00; 1,781.50; 1,928.00; and 1,891.75 g/bird, respectively. The 
average BW for treatments P0, P1, P2, and P3 was 1,032; 1,058; 1,185.75; and 
1,277.50 g/bird, respectively. The average feed conversion ratios for treatments P0, 
P1, P2, and P3 were 1.8; 1.69; 1.63; and 1.49, respectively. 

The probiotic, herbal, and essential amino acid l-lysine mixture in broilers 
raised for 14 days (22-35 days) did not affect feed consumption but did affect body 
mass index (PB) and feed conversion. A dose of 6 ml/liter of broiler drinking water 
resulted in the highest PBB and the lowest feed conversion. Further research is needed 
on the effect of adding a probiotic, herbal, and amino acid mixture to the drinking water 
of broilers in the finisher phase at higher levels on production. 
 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Broiler merupakan salah satu jenis ayam ras yang khusus menghasilkan 

daging. Jenis ayam ras ini mempunyai pertumbuhan yang cepat sehingga 

dalam waktu 4-5 minggu sudah dapat dipanen. Daging yang dihasilkan empuk 

dan sangat disukai oleh masyarakat. Produk dari ayam ras ini mempunyai 

peranan penting sebagai sumber protein hewani yang harganya relatif murah. 

Broiler membutuhkan pemeliharaan yang baik untuk dapat mencapai produksi 

yang optimal. Salah satu faktor yang menentukan efisien tidaknya produksi 

ternak adalah jumlah ransum yang dikonsumsi untuk memproduksi satu 

kilogram berat badan broiler, semakin kecil rasionya berarti semakin efisien 

produksi ternak tersebut, oleh sebab itu, broiler mempunyai peranan penting 

dalam pengadaan pakan karena masyarakat telah menerima kehadiran 

daging dari ayam ini sebagai penghasil daging ternak yang besar Untuk dapat 

mencapai performans broiler secara optimal faktor yang mempengaruhi 

adalah bibit, pakan, dan pengelolaan atau manajemen (Rasyaf, 2004). 

Broiler sendiri mempunyai kelebihan dan tidak luput juga dari kelemahan, 

adapun kelebihan dari ayam ini ialah mempunyai daging yang bertekstur 

empuk, memiliki dada yang lebar dan berisi, badan yang berukuran besar, 

efesien pada pakan cukup tinggi, mengubah bakan menjadi daging, dan 

pertumbuhan bobot badan lebih cepat dari pada ayam lain. Sedangkan untuk 

kelemahan broiler sendiri ialah sangat mudah terkena infeksi penyakit, 

susahnya beradap tasi dilingkungan, diperlukan pemeriharaan yang intensif 

lagi cepat, serta memiliki kepekaan kepada perubahan suhu lingkungan 

(Santoso, 2011).  



Asam amino terbagi menjadi 2 yaitu, asam amino esensial dan asam amino 

non esensial. Asam amino esensial merupakan asam amino yang penting untuk 

tubuh ternak namun tidak dapat diproduksi secara sempurna dalam tubuh ternak 

sehingga harus ditambahkan dalam pakan (Funan et al., 2020). Setiap jenis 

bahan pangan yang mengandung protein memiliki asam amino dalam jumlah 

paling sedikit sehingga disebut asam amino pembatas (Lalopua et al., 2022). 

Asam amino non esensial dapat dibentuk di dalam tubuh sehingga tidak harus 

dipenuhi dari asupan makanan (Ginting et al., 2017). Kualitas protein tergantung 

dari keseimbangan dan kelengkapan asam amino esensialnya.  

Probiotik didefinisikan sebagai mikroba hidup yang digunakan sebagai 

pakan imbuhan dan dapat menguntungkan inangnya dengan meningkatkan 

keseimbangan mikrobial pencernaannya (Vester dan Fahey,2010). Kondisi 

ekosistem mikroflora dalam saluran pencernaan unggas mempengaruhi kinerja 

dan kesehatan ternak, dengan demikian juga akan dapat meningkatkan 

pertambahan bobot badan (Yu et al., 2008). Sebagai bahan alternatif untuk 

pemacu tumbuh, probiotik dalam penggunaannya pada ternak dapat 

meningkatkan kinerja ternak. Dengan demikian, konsep tentang probiotik 

didasarkan pada terbentuknya kolonisasi mikroba menguntungkan yang masuk 

ke dalam saluran pencernaan, mencegah perkembangan bakteri patogen, 

menetralisasi racun pada saluran pencernaan, mengatur aktifitas enzim bakteri 

tertentu dan menguatkan pengaruh substansi yang merangsang antibodi pada 

sistem kekebalan (Rigobelo dan de Avila, 2012).  

Herbal sebagai feed additive telah banyak dipakai dalam meningkatkan 

performan ayam, seperti pada penelitian Agustina (2006) yang menggunakan 

ramuan herbal sebagai feed additive. Beberapa tanaman herbal yang sudah 



diteliti dan dipakai sebagai feed additive antara lain kunyit, temulawak, kencur 

(Rahayu dan Budiman, 2005), jahe (Syam, 2015). Tanaman herbal mengandung 

zat bioaktif seperti minyak atsiri dan kurkumin yang berperan dalam 

meningkatkan kinerja organ pencernaan dan meningkatkan nafsu makan. 

Dengan demikian akan meningkatkan performans ayam dan kualitas karkas. 

Probiotik herbal merupakan kombinasi antara probiotik dan bahan herbal 

yang dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan hewan. Probiotik sendiri 

adalah mikroorganisme yang bermanfaat bagi kesehatan inang, sedangkan 

bahan herbal dapat memiliki sifat antimikroba, anti-inflamasi, dan antioksidan. 

Penggunaan probiotik herbal dalam pakan ternak dapat meningkatkan 

kesehatan dan produksi hewan, serta mengurangi penggunaan antibiotik yang 

berlebihan. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa probiotik herbal 

dapat meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan, dan kesehatan hewan (Kabir 

et al., 2018; Wang et al.,2020). Probiotik herbal juga dapat membantu 

meningkatkan keseimbangan mikroflora usus, mengurangi stres, dan 

meningkatkan sistem imun hewan (Toghyani et al., 2019). Dengan demikian, 

probiotik herbal dapat menjadi alternatif yang lebih sehat dan ramah lingkungan 

dalam industri peternakan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh pemberian campuran probiotik herbal + asam amino 

esensial l-lysin terhadap penampilan produksi broiler? 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian campuran 

probiotik  herbal + asam amino esensial l-lysin pada air minum terhadap 

konsumsi, pertambahan bobot badan, konversi pakan broiler periode finisher.  

1.4 Kegunaan Penelitian   

Hasil Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman dan 

informasi tentang pemanfaatan pengaruh pemberian campuran probiotik herbal 

+ asam amino esensial l-lysin terhadap penampilan produksi broiler.  

1.5 Hipotesis 

Terdapat pengaruh pemberian campuran probiotik herbal + asam amino 

esensial l-lysin pada air minum ada pengaruh terhadap penampilan produksi 

broiler. 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  KESIMPULAN 

Semakin tinggi dosis pemberian campuran probiotik herbal + asam amino 

esensial l-lysin dalam air minum bisa meninggikan, Pertambahan bobot badan broiler 

Finisher serta mengurangi FCR. Pada perlakuan P3 = 6 ml Probiotik herbal+Asam 

amino esensial l-lysin /liter air minum menunjukan pengaruh positif pada PBB dan 

FCR. 

6.2.  SARAN 

Disarankan  

1. Penggunaan pemberian campuran probiotik herbal + asam amino esensial 

l-lysin dalam air minum disa di tambahkan didalam pakan supaya 

mengetahui kandungan nutrien setiap perlakuan. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya lebih memperhatikan lingkungan 

sepaya lebih maksimal dalam pemeliharaan ternak.  

. 
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